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MORFOLOGI

InKetonggeng  (Kalacuka/  Whip-
scorpion/  kalajengking cambuk)
yang termasuk termasuk kedalam
hewan predator yang memiliki
pedipalpus atau cakar yang
berukuran besar, dua kaki depan
yang termodifikasi menjadi
semacam antena dengan organ
sensoris, serta memiliki ekor yang
fleksibel, dan memiliki 6 kaki yang
digunakan utk berjalan. Setiap kaki
terdiri dari 7 segmen yang ditutupi
oleh rambut-rambut sensoris.
Terdapat 103 spesies kalacuka dan
terbagi ke dalam 16 genus.
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MORFOLOGI

Ketonggeng memiliki kelenjar khusus pada duburnya yang dapat
memproduksi dan menyemprotkan senyawa kimia yang mengandung asam
asetat (asam cuka) yang digunakan utk mengusir predator. Perbedaan
antara jantan dan betina pada ketonggeng dapat dilihat dari ukuran tubuh
dan bentuk dari pedipalpus (capit), dimana pada jantan ukurannya lebih
besar dibanding betina. Ketonggeng pada umumnya ditemukan pada
daerah tropis, karena hewan ini menyukai tempat yang memiliki tingkat
kelembaban udara yang tinggi.



PERKEMBANGBIAKAN

InKetonggeng bereproduksi dengan cara yang unik. Pejantannya akan
mentransfer sperma melalui spermatophore yang kemudian akan
dimasukan ke gonophore milik betinanya dengan bantuan pedipalpus.
Betina dapat menghasilkan 40 butir telur. Kemudian betina akan tetap di
dalam sarang sampai telur menetas. Telur akan diletakan didalam
kantung khusus yang ada di badan si betina. Proses ini dapat berlangsung
hingga beberapa bulan. Setelah telur menetas, bayi-bayi ketonggeng akan
berpindah ke atas punggung induknya. Selang beberapa waktu, bayi-bayi
ketonggeng akan mengalami proses molting (ganti kulit) dan kemudian
akan pergi meninggalkan induknya dan mulai mencari makan sediri.
Induknya akan mati tidak lama setelah bayi-bayinya keluar.



MAKANAN

Berbeda dengan kalajengking dan laba-laba, Ketonggeng tidak memiliki
racun. Mekanisme pertahanan diri utamanya adalah dengan
menyemprotkan cairan yang mengandung asam asetat, yang dapat
menyebabkan iritasi pada kulit serta menimbulkan bau yang menyengat
seperti cuka. Cairan ini juga berguna untuk melemahkan mangsa
buruannya. Pedipalpus yang besar berfungsi sebagai alat untuk
menangkap mangsa dan juga dapat berfungsi sebagai alat pertahanan
menghadapi predator. Kalacuka merupakan serangga predator, pada
umumnya memakan invertebrata (seperti serangga, milipede, dan ulat)
bahkan vertebrata kecil.
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